Studi Pemetaan Perusahaan Rintisan

TEknOlOgi Hijau di Indonesia

Data Studi

Total pelaku industri dalam lanskap ekosistem perusahaan rintisan teknologi
hijau di Indonesia yang berhasil tercatat dalam basis data studi adalah sejumlah
237 pelaku. Pengumpulan data ini dilakukan hingga kuarter pertama 2023.
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Latar Belakang

Pihak-pihak dalam ekosistem teknologi hijau memiliki pandangannya sendiri
mengenai lingkup kerja dan definisi sektor teknologi hijau, ditambah lagi
bervariasinya jejaring serta portofolio investasi untuk mendukung perusahaan
rintisan di sektor ini. Untuk itu, salah satu pendekatan yang dapat dijalankan
agar dapat lebih memahami ekosistem ini adalah dengan melakukan studi
mengenai lanskap ekosistem perusahaan rintisan teknologi hijau di indonesia.

Penelitian ini dilakukan dalam rangkaian proyek Digital Transformation Center
(DTC) dan Make-IT Indonesia oleh Deutsche Gesellschaft fir Internationale
Zusammenarbeit (GIZ) GmbH bersama dengan Kementerian PPN/Bappenas.

Studi Pemetaan Perusahaan Rintisan Teknologi Hijau

di Indonesia

Diterbitkan oleh Proyek Digital Transformation Center (DTC)
dan Make-IT Indonesia

Scan QR code untuk mendapatkan laporan lengkap.

Definisi Teknologi Hijau

Menurut pelaku industri teknologi hijau, arti terminologi ‘teknologi hijau’ di
Indonesia adalah penggunaan teknologi sebagai solusi dalam konteks
pembangunan berkelanjutan (sustainability), yang bertujuan mendukung usaha
yang ramabh lingkungan untuk mengurangi dampak negatif pada lingkungan,
termasuk pengelolaan sumber daya alam dalam rangka mengoptimalkan
penggunaannya. Teknologi yang dimaksud tidak hanya terbatas pada perangkat
lunak, tetapi juga perangkat keras yang digunakan untuk mencapai tujuan dari
penggunaan teknologi hijau.

Perbandingan Kemunculan Pelaku Industri Sektor Teknologi Hijau di Indonesia
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[l Pihak Pemungkin Perusahaan Rintisan [l Lembaga Penyedia Modal Sumber: Basis Data GIZ dan Kementerian PPN/Bappenas
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Klasifikasi Perusahaan Rintisan Teknologi Hijau

Berdasarkan Sektor dalam Studi Ini
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Pengukuran Dampak Perusahaan Rintisan Sektor Teknologi Hijau di Indonesia

Mayoritas perusahaan rintisan sudah mengukur dan mendokumentasikan dampak, namun hanya sedikit yang melakukan publikasinya.
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Jumlah Perusahaan Rintisan pada Sektor Teknologi Hijau di Indonesia
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@ Proyek Efisiensi Energi (35,7%)
@ Transmisi & Distribusi Energi (2,6%)
Eksplorasi & Ekstraksi (0 perusahaan)

@ Pembangkit Listrik (46,4%)
@ Proyek Multiguna (14,3%)

Komposisi Pendanaan Perusahaan
Rintisan Teknologi Hijau di Indonesia
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Catatan: Responden diperbolehkan memilih lebih dari 1 jawaban.
Sumber: Hasil Kuesioner oleh GIZ dan Kementerian PPN/Bappenas

Dari beragam macam jenis pemangku kepentingan,

perusahaan rintisan melihat komunitas sebagai entitas

yang paling penting bagi mereka.

Lainnya Kreditor
6 4
Pemerintah
Dae;ash _ ggestor
Bisnis Lain ___ Daftar Pel.nangku __ Pemasok
22 Kepentingan 26
bagi Perusahaan
Rintisan
Pengguna Pemerintah
Langsung _/ ;u(z;at
29
Komunitas
31

Catatan: Responden diperbolehkan memilih lebih dari 1 jawaban.
Sumber: Hasil Kuesioner oleh GIZ dan Kementerian PPN/Bappenas

Jumlah Kolaborasi Perusahaan Rintisan dan Pihak Pemungkin

dengan Pemerintah (berdasarkan lokasi kolaborasi)

Mayoritas kolaborasi antara perusahaan rintisan maupun pihak pemungkin dengan

pemerintah masih terpusat di area Jawa.
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Catatan: Responden diperbolehkan memilih lebih dari 1 jawaban. Sumber: Hasil Kuesioner oleh GIZ dan Kementerian PPN/Bappenas
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Bali, NTT, NTB, Papua, & sekitarnya
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@ Inputyang Sirkular (21%)
@ Pemulihan Sumber Daya (52,6%)
@ Perpanjangan Umur Produk (5,2%)

@ Jasa Sebagai Produk (23,6%)
Model Berbagi (0 perusahaan)

Sumber: Basis Data GIZ dan Kementerian PPN/Bappenas

Sumber Modal Awal Perusahaan Rintisan
Sektor Teknologi Hijau di Indonesia

Meski terdapat cukup banyak lembaga penyedia modal di
Indonesia, ternyata tabungan masih menjadi yang paling banyak
digunakan oleh perusahaan rintisan sebagai modal awal.
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Catatan: Responden diperbolehkan memilih lebih dari 1 jawaban.
Sumber: Hasil Kuesioner oleh GIZ dan Kementerian PPN/Bappenas

Pendanaan bagi Perusahaan Rintisan
Sektor Teknologi Hijau di Indonesia
Pendanaan untuk perusahaan rintisan pengelolaan

sumber daya alam menjadi yang terbanyak dibandingkan
sektor lainnya karena adanya suntikan dana seri D pada

salah satu perusahaan rintisan di sektor ini.

(dalam miliar rupiah)
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Sumber: Basis Data GIZ dan Kementerian PPN/Bappenas
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Sektor Teknologi Hijau di Indonesia

Pemerintah pusat dan
pemerintah daerah menjadi
sektor publik terbanyak yang
sudah berkolaborasi dengan
perusahaan rintisan dan pihak

Catatan: Responden diperbolehkan memilih

Sumber: Hasil Kuesioner oleh GIZ dan
Kementerian PPN/Bappenas
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@ Agrikultur (50%)
© Akuakultur (26%)
@ Pengelolaan Kualitas Udara (2%)

@ Pengelolaan Air (8%)
@ Usaha Berbasis Karbon (10%)
@ Kehutanan (8%)
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@ Lembaga Perantara (2,3%)

@ Platform Investasi / bank (6%)

@ Venture Builder (11,9%)
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@ P2P Lender (3,6%)
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Sumber: Basis Data GIZ dan Kementerian PPN/Bappenas

Tantangan Perusahaan Rintisan
Teknologi Hijau di Indonesia

Meski terdapat banyak lembaga penyedia modal di
Indonesia, pendanaan masih menjadi tantangan terbesar
perusahaan rintisan teknologi hijau di Indonesia.
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Catatan: Responden diperbolehkan memilih lebih dari 1 jawaban.
Sumber: Hasil Kuesioner oleh GIZ dan Kementerian PPN/Bappenas
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